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Resistensi Guru dalam Membangun Citra Sekolah Berbasis Islam pada Lembaga Pendidikan Islam di Sidoarjo
Nabilah Anisah1, Budi Haryanto2
1,2)Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: budiharyanto@umsida.ac.id
Abstract. This study is motivated by the stagnation in student enrollment at an Islamic educational institution in 
Sidoarjo, which prompted the development of a boarding school program as a strategic effort to enhance 
competitiveness and strengthen the Islamic school image. However, some teachers opposed its adoption, wich 
could have an impact on program consistency. The purpose of this study is to examine the types of teacher 
resistance, the underlying causes of it, how it affects program execution and school reputation, and the tactics 
theprincipal uses to deal with it. In depth interviews, observations, and document analysis were used in a ualitative 
descriptive method with an interpretive paradigm. The result show that teacher opposition can take both overt and 
covert forms, such as  program delegitimization, cynical remarks, passive behavior, and vocal rejection. Long- 
Standing  work habits, alack of awareness of the boarding school’s strategic goal, and a mismatch between the 
regular school system and the boarding system are some of the contributing causes. Inconsistent program 
execution, a decline in student trust and motivation, a breakdown in  organizational cohesiveness, and a decline in 
school credibility are some ofthe effects. The principal addressed resistance through persuasive communication, 
exemplary Islamic leadership, and gradual teacher involvement. This study highlights that resistance should not 
merely be viewed as a barrier, but also as constructive feedback in managing organizational change, particularly in 
strengthening the Islamic school image through the boarding school program.
Keywords – teacher resistence; boarding school, school image; islamic education; change management
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi stagnasi jumlah peserta didik pada salah satu lembaga 
pendidikan Islam di Kabupaten Sidoarjo yang mendorong pengembangan program boarding school sebagai 
strategi peningkatan daya saing dan penguatan citra sekolah berbasis Islam. Namun, beberapa guru menentang 
kebijakan tersebut yang dapat mengganggu pelaksanaan program. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempelajarai berbagai jenis resistensi guru, faktor penyebab resistensi, bagaimana hal itu berdampak pada 
pelaksanaan program dan pembangunan citra sekolah, dan bagaimana kepala sekolah menangani resistensi. 
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretetif melalui observasi, 
wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan guru muncul dalam 
bentuk terbuka dan terselubung, termasuk perilaku pasif, komentar sinis, penolakan verbal, dan delegitimasi 
program. Ketidaksinkronan antar sistem sekolah reguler dan boarding school, kebiasaan kerja lama, dan 
kurangnya pemahaman tentang tujuan strategis boarding school adalah beberapa penyebab resistensi. Resistensi 
menunjukkan penurunan konsistensi program, motivasi dan kepercayaan siswa, dan kohesivitas organisasi dan 
kredibilitas sekolah. Maka dari itu, Strategi kepala sekolah dalam mengelola resistensi dilakukan melalui 
komunikasi persuasif, keteladanan kepemimpinan Islami, serta pelibatan guru secara bertahap. Penelitian ini juga 
menegaskan bahwa resistensi tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga dapat menjadi umpan balik konstruktif 
dalam proses perubahan organisasi pendidikan, khususnya dalam penguatan citra sekolah berbasis Islam melalui 
program boarding school.
Kata Kunci – resistensi guru;boarding school;citra sekolah pendidikan islam; manajemen perubahan
I. Pendahuluan
Perubahan dalam lembaga pendidikan merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari, terutaa pada era 
globalisasi, modernisasi, dan kompetisi antarlembaga pendidikan yang semakin ketat. Sekolah tidak lagi sekedar 
menjadi institusi penyelenggara pembelajaran formal, tetapi juga organisasi layanan publik yang dituntut 
menunjukkan mutu akademik, diferensiasi layanan, serta daya saing yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, 
perubahan tidak hanya berkaitan dengan aspek manajerial dan akademik, tetapi juga berkaitan erat dengan 
bagaimana sekolah membangun legitimasi sosial serta citra positif di mata masyarakat. Kondisi tersebut 
mendorong sekolah untuk terus beradaptasi terhadap kebijakan pendidikan, perkembangan teknologi, serta 
ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik 
(Mohamed Hasim et Al., 2022)

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perubahan memiliki kompleksitas yang lebih tinggi karena sekolah tidak 
hanya dituntut unggul dalam aspek akademik, tetapi juga harus mampu menjaga identitas nilai-nilai keislaman 
dalam budaya organisasi dan layanan pendidikan. Citra sekolah berbasis Islam menjadi elemen strategis dalam 
meningkatkan kepercayaan masyarakat, loyalitas orang tua, serta keberlangsungan lembaga pendidikan Islam 
(Arifin, 2018; Suryadi 2021). Citra sekolah pada dasarnya merupakan konstruksi persepsi publik yang terbentuk 
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melalui pengalaman layanan pendidikan, komunikasi institusi, serta konsistensi implementasi nilai dan program 
sekolah. Oleh karena itu, citra sekolah Islam tidak hanya dibangun melalui simbol religius, tetapi juga melalui 
konsistensi kebijakan, keteladanan guru, disiplin religius, serta pembiasaan karakter Islami yang nyata dalam 
kehidupan sekolah.
Penerapan kebijakan perubahan dalam institusi pendidikan sering kali menghadapi hambatan internal berupa 
resistensi organisasi. Resistensi muncul ketika individu atau kelompok merasa teranca, belum siap, atau mengalami 
ketidaknyamanan terhadap perubahan, sehingga memunculkan resposns psikologis, sosial maupun kultural (Oreg, 
2003). Dalam konteks lembaga pendidikan, resistensi dapat menghambat inovasi, memperlambat implementasi 
kebijakan, serta memicu terjadinya konflik internal (Kebubun & Fonatabe, 2024). Resistensi cenderung lebih 
dominan terjadi pada kelompok guru senior yang telah lama bekerja dan memiliki kebiasaan profesional yang 
mengakar, sehingga kebijakan baru sering dipersepsikan sebagai ancaman terhadap stabilitas kerja, pola kerja 
lama, maupun identitas profesional mereka (Fulan, 2007)
Di sisi lain, resistensi tidak selalu dapat dipandang sebagai sikap negatif. Resistensi dapat menjadi indikator adanya 
persoalan komunikasi organisasi, ketidaksiapan sumber daya manusia, maupun ketidaksesuaian kebijakan dengan 
kondisi lapangan (Kotter, 1996). Menurut Robbins & Judge (2022), resistensi dapat berfungsi sebagai sinyal evaluatif 
yang membantu organisasi menyususn strategi perubahan secara lebih responsif dan melibatkan partisipasi warga 
organisasi. Oleh sebabitu, pemimpin pendidikan perlu mengarahkan resistensi melalui komunikasi dan partisipasi 
yang terencana, sehingga resistensi tidak menjadi penghambat, melainkan dapat dimanfaatkan sebagai dorongan 
untuk perubahan yang lebih konstruktif.
Resistensi dapat dimaknai sebagai respon psikologis, sosial, maupun kultural yang muncul ketika individu atau 
kelompok merasa terancam, tidak siap atau tidak nyaman terhadap perubahan (Oreg 2003; Ford et al, 2008). 
Dalam organisasi pendidikan, resistensi tidak hanya menghambat inovasi, tetapi juga dapat memperlambat 
implementasi kebijakan serta menimbulkan konflik internal (Kebubun & Fonataba, 2024). Bahkan, Zimmerman 
(2006) menegaskan bahwa guru sering menunjukkan resistensi sebagai bentuk perlindungan terhadap stabilitas 
profesional dan  kebiasaan kerja yang telah mapan.

Fenomena resistensi terhadap kebijakan perubahan juga terjadi dalam lembaga pendidikan Islam di Kabupaten 
Sidoarjo, khususnya pada sekolah Islam yang mengembangkan sistem boarding school. Model boarding school 
dipandang sebagai strategi penguatan identitas keislaman, pembinaan karakter secara intensif, serta peningkatan 
daya saing lembaga pendidikan Islam. Di wilayah yang sama, berkembangnya sekolah Islam berasrama dengan 
dengan fasilitas danprogram terpadu memicu kompetisi yang semakin ketat antarlembaga pendidikan Islam. 
Kondisi ini mendorong sekolah Islam untuk mengubah cara mereka mengelola institusi. Ini termasuk membangun 
citra sekolah berbasis Islam yang lebih kuat sebagai bagian dari upaya meningkatkan kepercayaam masyarakat
Sejak tahun 2022, salah satu institusi pendidikan Islam di Sidoarjo mengembangkan program boarding school 
sebagai tanggapan terhadap persaingan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk meningkatkan daya tarik siswa, 
memperkuat budaya religius, dan meningkatkan persepsi masyarakat terhadap sekolah. Namun, dalam 
implementasinya  kebijakan boarding school tidak sepenuhnya berjalan optimal karena mengahdapi resistensi dari 
sebagian guru,khususnya guru senior. Resistensi muncul dalam bentuk penolakan verbal, perilaku pasif, serta 
ketidaksinkronan dalam penerapan aturan boarding school dengan aturan sekolah reguler. Bahkan ditemukan 
komunikasi negatif yang secara tidak langsung melemahkan legitimasi program boarding school di hadapan 
peserta didik dan berpotensi memengaruhi persepsi publik terhadap kredibilitas sekolah
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa resistensi guru bukan hanya persoalan individual, tetapi berkaitan dengan 
faktor budaya organisasi, sistem komunikasi, pola kepemimpinan, serta integrasi kebijakan internal sekolah. 
Apabila resistensi tidak dikelola secara tepat, maka dapat melemahkan konsistensi implementasi program, 
menurunkan motivasi peserta didik, serta mengahambat proses pembentukan citra sekolah Islam yang ingin 
diperkuat melalui program boarding school. Dalam konteks persaiangan lembaga pendidikan Islam di Sidoarjo, 
ketidaksinergian internal tersebut dapat berdampak pada melemahnya posisi lembaga di mata masyarakat dan 
menurunkan tingkat kepercayaan orang tua terhadap kualitas serta stabilitas manajemen sekolah.

Meskipun penelitian mengenai resistensi guru dalam manajemen perubahan telah banyak dilakukan, kajian yang 
secara spesifik mengaitkan resistensi guru dengan strategi pembangunan citra sekolah berbasis Islam melalui 
kebijakan boarding school masih sangat terbatas. Dalam perspektif manajemen perubahan modern, resistensi 
tidak selalu bersifat negatif, tetapi dapat menjadi indikator penting untuk mengevaluasi kesiapan organisasi  serta 
efektivitas strategi perubahan yang diterapkan (Vekola, 2014; Burnes, 2017). Penelitian terdahulu umumnya 
menempatkan resistensi guru dalam konteks perubahan kurikulum, implementasi teknologi pendidikan, atau 
kebijakan administratif sekolah, sehingga belum mengkaji dampak resistensi terhadap persepsi publik dan 
legitimasi institusi pendidikan Islam. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menyoroti hubungan antara 
bentuk-bentuk resistensi guru, faktor penyebabnya, dan pengaruhnya terhadap upaya pembangunan citra sekolah 
berbasis Islam melalui program boarding school. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis 
dengan menganalisis strategi kepala sekolah dalam mengelola resistensi guru agar implementasi kebijakan 



boarding school dapat berjalan efektif dan mendukung penguatan citra lembaga secara berkelanjutan. Dengan 
demikian, studi ini tidak hanya mengisi gap literatur terkait resistensi guru dalam konteks pendidikan Islam, tetapi 
juga menekankan relevansi empiris bagi praktik manajemen sekolah yang berorientasi pada pembentukan 
identitas dan branding lembaga pendidikan Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada resistensi guru terhadap 
implementasi kebijakan boarding school sebagai bagian dari strategipenguatan citra sekolah berbasis Islam. 
Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya resistensi guru dalam pelaksanaan 
kebijakan tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis bentuk-bentuk resistensi guru terhadap kebijakan boarding 
school dalam pembangunan citra sekolah berbasis Islam, mengidentifikasi faktor penyebab resistensi, serta 
menganalisis dampaknya terhadap proses penguatan citra lembaga. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan 
strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola resistensi guru guna mendukung efektivitas program 
boarding school dan peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penelitian tentang manajemen perubahan dan 
resistensi organisasi dalam pendidikan Islam, khususnya berkaitan dengan pembangunan citra lembaga 
pendidikan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan rekomendasi bagi kepala sekolah dan 
pengelola lembaga pendidikan Islam dalam menciptakan strategi pengelolaan resistensi guru untuk mendukung 
keberhasilan pelaksanaan program boarding school serta penguadahan.
II. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretif. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika resistensi guru terhadap 
kebijakan perubahan organisasi, khususnya dalam implementasi boarding school sebagai strategi penguatan citra 
sekolah berbasis Islam. Paradigma interpretif digunakan karena realitas sosial dalam organisasi sekolah dipahami 
sebagai konstruksi makna yang dibangun melalui interaksi antara kepala sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya..

Penelitian dilakukan pada salah satu lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Sidoarjo yang mengembangkan 
sistem boarding school sejak tahun 2022. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena sekolah sedang 
mengalami  perubahan organisasi dengan memperkuat citra sekolah berbasis Islam dan menghadapi fenomena 
resistensi guru. Studi ini dilakukan dari Juni hingga Desember 2025.
Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan 
observasi terhadap informan yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam kebijakan 
boarding school. Kepala sekoalh, wakil kepala sekolah, guru senior, guru muda, dan karyawan tata usaha adalah 
informan utama. Kebijakan sekolah, aturan disiplin, laporan program, notulen rapat dan catatan kegiatan adalah 
sumber data sekunder disekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Observasi partisipatif terbatas, yaitu mengamati pelaksanaan program boarding school, budaya religius sekolah, 
serta interaksi antar guru dengan santri

2.  Wawancara mendalam semi terstruktur, untuk menggali persepsi guru dan pimpinan sekolah terkait kebijakan 
boarding school, bentuk resistensi, serta strategi pengelolaan perubahan.

3.  Studi dokumentasi, untuk menelaah dokumen kebijakan, program kerja, serta arsip evaluasi boarding  school

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) melalui tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data wawancara dan observasi dikodekan untuk 
menemukan tema-tema utama terkait bentuk resistensi, faktor penyebab, dampak, serta strategi pengelolaan 
resistensi.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, member check kepada informan utama, 
serta audit trail melalui pencatatan sistematis proses penelitian. Penelitian dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip etika, yaitu persetujuan informan, menjaga kerahasiaan identitas, serta menjunjung integritas ilmiah.

III. HASIL   DAN PEMBAHASAN

Dalam beberapa tahun terakhir, lembaga pendidikan yang menjadi lokasi penelitian ini menghadapi tantangan 
berupa stagnasi jumlah peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa lembaga belum mengalami pertumbuhan 
yang signifikan, sehingga mendorong pihak sekolah untuk melakukan upaya pengembangan kelembagaan secara 
strategis guna meningkatkan daya saing di tengah kompetisi lembaga pendidikan Islam yang semakin ketat. Dalam 
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konteks manajemen pendidikan, stagnasi ini dapat menjadi indikator perlunya inovasi program sebagai bentuk 
adaptasi terhadap tuntutan lingkungan eksternal.
Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, sekolah mengembangkan program boarding school sebagai strategi 
utama dalam memperkuat identitas keislaman, meningkatkan kualitas pembinaan karakter peserta didik, serta 
membangun citra sekolah berbasis Islam yang lebih unggul di mata masyarakat. Program ini dirancang tidak hanya 
sebagai diferensiasi layanan pendidikan, tetapi juga sebagai upaya repositioning lembaga agar lebih kompetitif dan 
relevam dengan kebutuhan masyarakat.

Implementasi program Boarding school mulai menunjukkan dampak positif yang ditandai dengan meningkatnya 
jumlah peserta didik secara bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan memiliki daya tarik dan 
mulai mendapat kepercayaan dari masyarakat. Namun demikian, keberhasilan pengembangan program ini tidak 
hanya ditentukan oleh desain kebijakan semata, melainkan sangat bergantung pada dukungan seluruh elemen 
internal sekolah, khusunya guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. Dalam perspektif manajemen 
perubahan, keberhasilsan implementasi kebijakan sangat ditentukan oleh sejauh mana anggota organisasi 
memahami urgensi perubahan dan memiliki komitmen untuk terlibat didalamnya (Kotter, 1996).
Dalam praktiknya, penguatan sistem boarding school menuntut adanya penyesuaian dalam berbagai aspek, seperti 
budaya kerja, kedisiplinan, serta penerapan nilai-niali keislaman secara lebih intensif dalam kehidupan 
sekolah.perubahan ini menuntut transformasi tidak hanya pada aspek struktural, tetapi juga pada aspek perilaku 
dan budaya organisasi. Robbins dan Judge (2022) menyatakan bahwa perubahan yang melibatkan kebiasaan dan 
nilai individu cenderung memicu resistensi, terutama dalam kasus di mana orang tersebut menganggap perubahan 
tersebut mengganggu kenyamanan atau stabilitas kerja mereka
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa beberapa guru tidak sepenuhnya setuju dengan perubahan tersebut. Ada 
beberapa guru yang masih tidak setuju dengan cara aturan diterapkan, baik dalam hal kedisiplinan berpakaian 
maupun dalam hal menerapkan kebijakan operasional seperti izin peserta didik. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya resistensi sebagai respons terhadap perubahan organisasi. Oreg (2003) menjelaskan bahwa resistensi 
merupakan reaksi alami individu terhadap perubahan yang dipersepsikan sebagai ancaman terhadap rutinitas, 
kontrol, maupun identitas profesional.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa resistensi dalam situasi ini tidak hanya muncul dalam bentuk penolakan 
yang jelas, tetapi juga berkembang menjadi lebih terselubung dan halus dalam praktik sehari-hari di sekolah. 
Akibatnya, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang situasi ini, bentuk bentuk penentangan guru 
terhadap kebijakan boarding school akan dibahas dalam bagian berikut.
A. Bentuk-bentuk Resistensi Guru Terhadap Kebijakan Boarding School Dalam Pembangunan Citra Sekolah 
Berbasis Islam

Berdasarkan hasil analisis data, resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak hanya muncul dalam 
bentuk penolakan yang bersifat terbuka, tetapi juga berkembang dalam bentuk-bentuk terselubung yang tercermin 
dalam perilaku, sikap, serta pola komunikasi sehari-hari di lingkungan sekolah. Resistensi tersebut menunjukkan 
bahwa dinamika perubahan yang terjadi tidak sepenuhnya diterima secara merat oleh seluruh guru, sehingga 
memengaruhi konsistensi implementasi kebijakan yang telah ditetapkan. Temuan ini memperkuat pandangan 
bahwa resistensi terhadap perubahan sering kali tidak muncul secara ekspilit, melainkan dalam bentuk perilaku 
sehari-heri yang secara tidak langsung menghambat implementasi kebijakan (Ford et al, 2008).
Salah satu bentuk resistensi yang menonjol tampak pada penerapan kebijakan penguatan disiplin dan budaya 
keislaman di sekolah. Kebijakan yang mencakup peningkatan kedisiplinan ibadah, kewajiban mengikuti kegiatan 
keagamaan, serta penyesuaian budaya kerja Islami dalam aktivitas sekolah belum sepenuhnya dijalankan secara 
maksimal oleh seluruh guru. Sebagian guru menilai kebijakan tersebut sebagai beban tambahan yang menuntut 
perubahan kebiasaan dan penyesuaian perilaku, sehingga sulit diimplementasikan secara cepat dalam waktu 
singkat Kondisi ini sejalan dengan pandangan Oreg (2003) yang menyatakan bahwa resistensi terhadap perubahan 
sering muncul ketika individu merasa tidak siap menghadapi tuntutan baru yang mengganggu kebiasaan yang telah 
mapan.
Dalam praktiknya, resistensi tersebut tampak dalam berbagai bentuk yang bersifat implisit. Pelaksanaan program 
religius, misalnya, cenderung dilakukan secara formalitas tanpa diikuti internalisasi nilai yang mendalam. Selain itu, 
pengawasan terhadap kedisiplinan peserta didik masih belum berjalan optimal, yang terlihat dari minimnya 
teguran terhadap pelanggaran tata busana yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat. Keteladanan guru dalam 
menampilkan perilaku religius juga belum merata, sehingga melemahkan legitimasi kebijakan yang diterapkan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan organisasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 
aturan formal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh konsistensi sikap dan perilaku para pelaksana kebijakan di 
lapangan.

Resistensi juga muncul dalam bentuk delegitimasi terhadap program pembinaan karakter santri. Dalam beberapa 



temuan lapangan, terdapat komentar guru yang cenderung meremehkan kegiatan boarding school, seperti 
program berbasis proyek yang bertujuan mengembangkan kreativitas dan kerja sama peserta didik. Pada kegiatan 
All Star Show, misalnya, santri diminta membuat backdrop sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual. Namun, 
muncul komentar seperti, “lha ngapain susah-susah pakai triplek, mending pakai banner,” yang secara tidak 
langsung mereduksi makna pembelajaran yang sedang berlangsung. Pernyataan tersebut berdampak pada 
menurunnya semangat santri, karena mereka merasa proses yang dijalani tidak mendapat apresiasi. Dalam 
perspektif Pideret (2000), kondisi ini mencerminkan resistensi dalam dimensi perilaku dan komunikasi, yang 
meskipun tidak eksplisit menolak kebijakan, namun berkontribusi dalam melemahkan implementasi program.
Selain itu, resistensi juga tercermin melalui perilaku pasif dan rendahnya partisipasi guru dalam mendukung 
program boarding school. Hal ini terlihat dari keterlambatan dalam menjalankan program pembinaan religius 
minimnya keterlibatan dalam kegiatan  pendukung, serta kurang aktifnya partisipasi dalam forum rapat sekolah. 
Fenomena ini banyak ditemukan pada guru senior yang telah lama bekerja dan memiliki kebiasaan kerja yang 
relatif stabil.Fullan (2007) menjelaskan bahwa dalam konteks perubahan organisasi pendidikan, individu cenderung 
mempertahankan pola kerja lama sebagai bentuk adaptadi terhadap rasa aman, sehingga perubahan sering kali 
direspons melalui sikap pasif sebagai bentuk resistensi tidak langsung.
Lebih lanjut, resistensi juga muncul dalam bentuk ketidakpatuhan terhadap aturan operasional boarding school, 
khususnya terkait kebijakan perizinan dan kedisiplinan peserta didik. Dalam praktiknya, ditemukan adanya 
ketidaksinkronan antara aturan yang ditetapkan oleh sistem boarding school dengan penerapan yang dilakukan 
oleh sebagian guru di sekolah. Sebagai contoh,santri yang mendapatkan toleransi keterlambatan karena tugas 
piket asrama tetap diberikan sanksi oleh guru. Kondisi ini menimbulkan kebingungan di kalangan peserta didik, 
karena mereka menghadapi aturan yang tidak konsisten. Selain itu, ditemukan pula adanya penyampaian narasi 
negatif mengenai boarding school di hadapan siswa, yang berpotensi memengaruhipersepsi mereka terhadap 
program tersebut. Dalam perspektif manajemen perubahan, ketidakkonsistenan implementasi kebijakan 
menunjukkan lemahnya integrasi organisasi, yang pada akhirnya dapat memperkuat resistensi internal (Kotter, 
1996)
Secara keseluruhan,  hasil ini menunjukkan bahwa resistensi guru adalah fenomena yang kompleks dan berbagai 
aspek. Ini tidak hanya muncul dalam bentuk penolakan langsung, tetapi juga berkembang melalui perilaku sehari-
hari yang tampak sederhana namun berdampakbesar pada pelaksanaan kebijakan. Resistensi tersebut dapat 
menghambat program boarding school dan berpotensi merusak upaya untuk membangun sekolah berbasis Islam, 
yang menuntut keselarasan nilai , kebijakan, dan praktik di lapangan.
B. Faktor penyebab Resistensi Guru terhadap kebijakan Boarding School
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak muncul 
secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang bersifat individual 
maupun organisasional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa resistensi tersebut berakar pada kebiasaan kerja 
yang telah lama terbentuk, keterbatasan pemahaman terhadap tujuan perubahan, serta lemahnya koordinasi 
antar sistem yang berjalan di sekolah.

Kebiasaan kerja lama yang kuat, terutama pada guru senior, merupakan komponen utama yang memengaruhi 
munculnya resistensi. Praktiknya, guru yang telah lama bekerja cenderung memiliki pola kerja yang stabil dan 
merasa nyaman dengan sistem yang telah berjalan sebelumnya. Namun, ketika kebijakan boarding school mulai 
diterapkan dengan tuntutan keterlibatan yang lebih tinggi, beberapa guru menganggap perubahan tersebut 
sebagai gangguan terhadap stabilitas kerja yang selama ini mereka jalani. Kondisi ini menimbulkan 
ketidaknyamanan yang kemudian berkembang menjadi resistensi. Dalam perspektif perubahan organisasi, 
fenomena ini dapat dijelaskan sebagai bentuk organizational inertia, yaitu kecenderungan individuuntuk 
mempertahankan kondisi yang sudah familiar karena dianggap lebih aman (Fulan, 2007). Kondisi ini juga didukung 
oleh temuan Zimmerman (2006) yang menyatakan bahwa guru cenderung mempertahankan praktik lama karena 
merasa lebih aman dan kompeten dalam sistem yang telah mereka kuasai.
Selain faktor kebiasaan kerja, resistensi juga dipengaruhi oleh guru yang tidak memahami tujuan strategis dari 
kebijakan boarding school. Tidak semua guru memahami sepenuhnya bahwa program tersebut merupakan upaya 
organisasi untuk meningkatkan daya saing dan memperkuat eksistensinya di tengah persaingan yang semakin 
ketat di pendidikan Islam. Akibatnya, kebijakan yang seharusnya dianggap sebagai strategipengembangan justru 
dianggap sebagai tanggung jawab tambahan dalam rutinitas pekerjaan. Salah satu alasan utama resistensi dalam 
konteks ini adalah kurangnya komunikasi visi. Kotter (1996) menyatakan bahwa ketika anggota organisasi tidak 
memahami perubahan secara menyeluruh, perubahan sering gagagl dan menyebabkan ketidaksepakatan. 
Menurut Vakola (2014), salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan perubahan adalah 
pemahaman yang buruk tentang tujuan perubahan serta tingkat kesiapan individu untuk menerima perubahan 
dalam organisasi.
Ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler dan boarding school adalah faktor lain yang meningkatkan 
resistensi. Dalam kenyataannya, guru dan peserta didik mengalami keraguan karena perbedaan cara aturan 
kedisiplinan dan kebijakan operasional diterapkan. Guru merasa kebijakan boarding school  tidak sepenuhnya 



selaras dengan aturan yang berlaku di sekolah reguler, sehingga mereka ragu untuk menerapkannya. Kondisi ini 
tidak hanya memicu resistensi, tetapi juga menciptakan konflik implementasi di tingkat operasional. Dalam 
prespektif manajemen perubahan, ketidaksinkronan sistem menunjukkan lemahnya integrasi organisasi, yang 
berpotensi menghambat keberhasilan perubahan secara keseluruhan (Robbins & Judge, 2022)
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa resistensi guru tidak semata-mata disebabkan oleh sikap 
penolakan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor struktural dan kultural dalam organisasi. Oleh karena itu, 
pengelolaan resistensi tidak cukup dilakukan melalui pendekatan individual, tetapi juga memerlukan perbaikan 
sistem komunikasi, penguatan pemahaman bersama, serta integrasi kebijakan yang lebih konsisten.

C. Dampak Resistensi Guru terhadap Pembangunan Citra Sekolah Berbasis Islam

Resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak hanya berdampak pada proses internal organisasi, tetapi 
juga berimplikasi langsung terhadap upaya pembangunan citra sekolah berbasis Islam. Dalam konteks organisasi, 
dampak resistensi tidak hanya bersifat internal, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi eksternal terhadap 
kualitas dan kredibilitas institusi (Hamsley-Brown & Oplatka, 2006). Dampak tersebut tidak bersifat tunggal , 
melainkan muncul secara berlapis pada aspek implementasi program, kondisi psikologis peserta didik, kohesivitas 
organisasi, hingga persepsi masyarakat terhadap lembaga.

Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan kebijakan boarding school disebabkan oleh resistensi guru dalam 
melaksanakan program. Sementara beberapa program berjalan dengan sangat baik karena tidak ada guru yang 
membantu, yang lain gagal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan dalam organisasi membutuhkan aktor 
pelaksana dan kebijakan formal. Kotter (1996) menyatakan bahwa keberhasilan perubahan sangat dipengaruhi 
oleh apakah implementasi dilakukan dengan cara yang sama di seluruh jalur organisasi. Ketidaksinkronan dalam 
pelaksanaan program dalam penelitian ini menunjukkan bahwa resistensi telah menghentikan proses internalisasi 
budaya Islami yang seharusnya dibangun secara berkelanjutan.
Aspek psikologis siswa juga dipengaruhi oleh resistensi, terutama dalam menurunnya dorongan dan keyakinan 
terhadap sistem boarding school. Di mata santri, otoritas menjadi ambigu karena ketidak koDalam situasi tersebut, 
peserta didik mengalami kebingungan dalam menentukan standar perilaku yang harus diikuti. Secara teoretis, 
kondisi ini dapat menghambat proses internalisasi nilai, karena peserta didik tidak memperoleh model perilaku 
yang konsisten dari figur otoritas. Hal ini menunjukkan bahwa resistensi guru tidak hanya berdampak pada 
kebijakan, tetapi juga pada efektivitas pendidikan karakter yang menjadi tujuan utama boarding school.
Resistensi juga meningkatkan kemungkinan konflik internal dan mengurangi keharmonisan organisasi. Ketegangan 
dalam hubungan kerja muncul karena perbedaan pendapat antara guru yang mendukung dan yang menentang 
kebijakan boarding school. Kondisi ini dapat menghasilkan kelompok informal yang menentang perubahan dalam 
jangka panjang. Robbins dan Judge (2022) menjelaskan bahwa resistensi yang tidak dapat dikelola dapat 
berkembang menjadi konflik dalam organisasi, yang menghambat kerja tim dan menurunkan kinerja organisasi 
secara keseluruhan.
Lebih jauh, resistensi guru berimplikasi pada tidak optimalnya pembangunan citra sekolah berbasis Islam. Citra 
lembaga pendidikan tidak hanya dibentuk melalui simbol atau program formal, tetapi melalui konsistensi antara 
nilai, kebijakan, dan praktik yang dijalankan sehari-hari. Hal Ini sejalan dengan konsep branding pendidikan yang 
menekankan bahwa citra lembaga dibangun melalui pengalaman nyata pengguna layanan, bukan hanya melalui 
komunikasi formal institusi (Chapleo, 2015). Ketika terdapat ketidaksesuaian antara visi yang dikomunikasikan 
dengan realitas di lapangan, maka kredibilitas lembaga berpotensi menurun di mata masyarakat. Dalam konteks 
ini, resistensi internal menjadi faktor yang secara tidak langsung melemahkan proses pembentukan citra sekolah, 
karena pesan yang disampaikan lembaga tidak didukung oleh praktik yang konsisten.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa resistensi guru berdampak sistemik pada implementasi 
kebijakan dan kualitas organisasi serta persepsi eksternal lembaga. Oleh karena itu, pengelolaan resistensi sangat 
penting untuk keberhasilan program boarding school dan untuk membangun citra sekolah berbasis Islam yang 
kuat dan berkelanjutan.

D. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Resistensi Guru

Dalam menghadapi resistensi guru terhadap kebijakan boarding school, kepala sekolah menerapkan berbagai 
strategi yang tidak hanya bersifat tekni, tetapi juga menyentuh aspek psikologis, kultural, dan nilai-nilai keislaman 
dalam organisasi. Strategi yang dilakukan menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi tidak cukup dilakukan 
melalui pendekatan struktural, tetapi memerlukan kepemimpinan yang adaptif dan persuasif. Dalam perspektif 
kepemimpinan pendidikan, keberhasilan pengelolaan perubahan sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin 
dalam membangun visi, komunikasi, serta keterlibatan anggota organisasi (Bushm 2011).
Salah satu strategi utama yang dilakukan adalah komunikasi persuasif melalui rapat rutin, pembinaan,serta dialog 



personal dengan guru yang menunjukkan resistensi. Pendekatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi terkait 
urgensi perubahan serta membangun pemahaman bersama mengenai tujuan pengembangan boarsing school. 
Dalam perspektif manajemen perubahan, komunikasi merupakan faktor kunci dalam mengurangi resistensi, 
karena memungkinkan terjadinya klarifikasi informasi dan mengurangi kesalahpahaman yang dapat memicu 
penolakan (Kotter, 1996). Selain itu, komunikasi yang bersifat dialogis juga memberikan ruang bagi guru untuk 
menyampaikan kekhawatiran dan pandangannya, sehingga resistensi dapat dikelola secara lebih partisipatif.

Di samping itu, kepala sekolah juga mengedepankan keteladanan sebagai strategi dalam membangun legitimasi 
kepemimpinan. Keteladanan diwujudkan melalui konsistensi dalam menjalankan disiplin ibadah, budaya kerja 
Islami, serta integritas dalam menjalankan amanah. Dalam Perspektif kepemimpinan Islami, nilai amanah, keadilan, 
dan keteladanan menjadi landasan utama dalam membangun kepercayaan organisasi (Boekun & Badawi, 1999; 
Aki, 2009). Dalam konteks kepemimpinan pendidikan Islam, keteladanan (uswah hasanah) merupakan pendekatan 
yang efektif dalam memengaruhi perilaku anggota organisasi,  karena perubahan tidak hanya disampaikan melalui 
instruksi, tetapi dicontohkan secara langsungdalam praktik sehari-hari. Secara teoritis, pendekatan ini sejalan 
dengan konsep transformational leadership, di mana pemimpin berperan sebagai role model yang mampu 
menginspirasi dan membangun komitmen anggota organisasi terhadap perubahan (Robbins & Judge, 2022). 
Dengan demikian, keteladanan tidak hanya memperkuat aspek moral kepemimpinan, tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan kepada guru terhadap kebijakan yang dijalankan.

Strategi lain yang dilakukan adalah pelibatan guru secara bertahap dalam berbagai program boarding school, 
seperti kepanitiaan kegiatan religius, pembinaan karakter, serta penguatan koordinasi antara sekolah dan asrama. 
Pelibatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang sedang 
dikembangkan. Dalam  perspektif manajemen perubahan, keterlibatan anggota organisasi dalam proses 
perubahan merupakan salah satu strategi efektif  untuk mengurangi resistensi, karena individu yang terlibat secara 
langsung cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap keberhasilan program (Kotter, 1996). Pelibatan 
juga memungkinkan guru untuk lebih memahami tujuan dan keuntungan kebijakan, sehingga resistensi yang 
muncul karena ketidaktahuan dapat secara bertahap berkurang.
Secara keseluruhan, strategi yang digunakan oleh kepala sekolah menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi 
adalah tentang membangun kesadaran, keyakinan, dan keterlibatan guru dalam proses perubahan daripada hanya 
mengatasi penolakan.. Pendekatan yang menggabungkan komunikasi persuasif, keteladanan, serta pelibatan 
partisipatif ini mencerminkan praktik kepemimpinan yang adaptif dan kontekstual, yang tidak hanya efektif dalam 
mengurangi resistensi, tetapi juga mendukung keberhasilan implementasi kebijakan boarding school serta 
penguatan citra sekolah berbasis Islam secara berkelanjutan.
Berdasarkan temuan penelitian pada bagian sebelumnya, diperlukan analisis lebih mendalam untuk memahami 
fenomena resistensi guru terhadap kebijakan boarding school dalam perspektif maajemen dengan kerangka 
teoretis sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komperehensif.
E. Pembahasan Temuan dalam Perspektif Manajemen Perubahan dan Kepemimpinan Islami

Temuan penelitian menunukkan bahwa resitensi guru terhadap kebijakan boarding school merupakan fenomena 
yang tidak terpisahkan dari proses perubahan organisasi pendidikan. Secara Konseptual, resistensi merupakan 
bagian inheren dari proses perubahan organisasi yang tidak dapat dihindari, melainkan perlu dikelola secara 
strategis (Armenakis & Bedelan, 1999). Dalam kasus ini, penolakan terhadap kebijakan bukanlah satu-satunya 
alasan untuk resistensi. Ini adalah respons terhadap perubahan yang dianggap mengganggu stabilitas kerja dan 
kebiasaan profesional yang telah dibangun. Ini ditunjukkan oleh penolakan verbal dan perilaku pasif serta bentuk 
resistensi terselubung seperti komentar sinis dan delegasi program di hadapan siswa. Oreg (2003) menyatakan 
bahwa kondisi tersebut merupakan reaksi normal individu ketika perubahan dianggap mengancam kontrol dan 
rutinitas.
Dalam praktik di lapangan resistensi tidak selalu muncul secara eksplisit, tetapi justru lebih dominan dalam bentuk 
terselubung yang berdampak langsung pada implementasi kebijakan. Misalnya ketidakpatuhan  terhadap aturan 
piket asraman atau komentar yang meremehkan program pembinaan karakter menunjukkan bahwa resistensi 
bekerja melalui perilaku sehari-hari yang tampak sederhana, namun memiliki dampak signifikan terhadap 
keberlangsungan program. Fenomena ini mencerminkan dimensi resistensi sebagaimana dijelaskan oleh Piderit 
(2000), yaitu resistensi yang mencakup aspek kognitif emosional dan perilaku. Dalam penelitian ini, dimensi 
perilaku menjadi yang paling dominan karena secara langsung menghambat pelaksanaan kebijakan dan 
menciptakan ketidakkonsistenan di tingkat operasional. Dalam konteks pendidikan, resistensi guru juga 
mencerminkan dinamika adaptasi profesioal terhadap tuntutan perubahan kebijakan yang semakin kompleks 
(Achmad et al., 2023).
Perlawanan terhadap guru senior menunjukkan bahwa budaya organisasi sangat penting dalam proses perubahan. 
Karena kebiasaan kerja yang sudah ada sejak lama, beberapa guru cenderung mempertahankan gaya lama. 
Mereka juga mungkin melihat kebijakan boarding school sebagai gangguan terhadap zona nyaman mereka. Hal ini 



terlihat dari rendahnya partisipasi, keterlambatan program, dan kurangnya contoh penerapan budaya Islami.  
Dalam perspektif Fullan (2007), kondisi ini merupakan bentuk organizational inertia, yaitu kecenderungan individu 
dalam organisasi untuk mempertahankan stabilitas ketika menghadapi perubahan.

Di sisin lain, kurangnya pemahaman terhadap tujuan strategis boarding school juga menjadi faktor yang 
memperkuat resitensi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru memandang kebijakan tersebut 
hanya sebagai beban tambahan bukan sebagai strategi pengembangan lembaga. Hal ini mengindikasikan 
lemahnya komunikasi visi dalam proses perubahan Kotter (1996) menegaskan bahwa kegagalan dalam 
mengomunikasikan urgensi dan tujuan perubahan dapat menyebabkan anggota organisasi tidak memiliki sense of 
urgency, sehingga cenderung menolak atau mengabaikan kebijakan yang diterapkan.

Selain faktor individual dan kultural, resistensi juga diperkuat oleh ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler 
dan sistem oarding school. Dalam praktiknya, perbedaan penerapan aturan seperti kebijakan keterlambatan santri 
menimbulkan kebingungan di kalangan peserta didik dan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan 
organisasi tidak hanya membutuhkan kesiapan individu, tetapi juga integrasi sistem yang jelas dan konsisten. 
Robbins dan Judge (2022) menyebutkan bahwa ketidakselarasan struktur dan kebijakan organisasi dapat 
memperbesar konflik dan memperkuat resistensi internal.
Dampak dari resistensi tersebut tidak hanya dirasakan dalam impementasi kebijakan, tetapi juga berpengaruh 
terhadap pembanguna citra sekolah berbasis islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan 
perilaku guru serta adanya narasi negatif terhadap program boarding school berpotensi melemahkan kredibilitas 
lembaga di mata peserta didik dan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa citra sekolah tidak hanya dibentuk 
melalui simbol atau program formal, tetapi melalui pengalaman nyata yang dirasakan oleh peserta didik dalam 
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah.

Dalam konteks kepemimpinan islami, studi ini menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi memerlukan 
pendekatan nilai selain pendekatan struktural. Untuk membangun penerimaan terhadap perubahan, prinsip-
prinsip seperti keteladanan, amanah, hikmah, dan musyawarah digunakan. Secara bertahap, resistensi dapat 
dikurangi melalui pendekatan kepemimpinan yang humanis dan partisipatif, seperti yang ditunjukkan oleh praktik 
komunikasi persuasif, keteladanan kepala sekolah, dan keterlibatan guru dalam program boarding school. Konsep 
kepemimpinan transformasional mendukung pendekatan ini. Konsep ini menekankan betapa pentingnya 
keterlibatan, inspirasi, dan keteladanan dalam mendorong perubahan organisasi (Robbing & Judge, 2022)

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai harus dikombinasikan dengan 
peningkatan struktur organisasi. Keberhasilan perubahan bergantung pada aturan sekolah dan boarding school, 
pembagian peran yang jelas, dan evaluasi program yang terbuka. Oleh karena itu, penolakan tidak hanya dianggap 
sebagai hambatan, tetapi juga sebagai umpan balik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kebijakan dan 
mendorong perubahan yang berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa resistensi guru terhadap kebijakan boarding school merupakan fenomena yang 
tidak terpisahkan dari proses perubahan organisai pendidikan, khusunya dalam upaya penguatan citra sekolah 
berbasis Islam. Resistensi tidak hanya muncul dalam bentuk penolakan terbuka, tetapi juga berkembang secara 
terselubung melalui perilaku pasif, komentar sinis, serta tindakan yang melemahkan legitimasi program dalam 
praktik keseharian di sekolah.
Faktor-faktor yang menyebabkan resistensi adalah hasil dari interaksi antara elemen individu dan organisasional. 
Faktor utama yang mendorong resistensi termasuk kebiasaan kerja yang telah mapan, ketidaktahuan tentang 
tujuan strategis perubahan, dan ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler dan boarding school. Kesimpulan 
ini menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh 
kesiapan sumber daya manusia dan integrasi sistem organisasi.
Dampak resistensi bersifat sistemik; itu tidak hanya memengaruhi keberlanjutan program, tetapi juga mengurangi 
dorongan dan kepercayaan siswa, melemahkan ikatan organisasi, dan menurunkan kepercayaan masyarakat pada 
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa resistensi internal memiliki dampak yang signifikan pada pembangunan citra 
sekolah berbasis Islam dari sudut pandang eksternal.

Dalam menghadapi resistensi tersebut, menggunakan strategi yang adaptif dan integratif melalui komunikasi 
persuasif, contoh kepemimpinan Islami, dan pelibatan guru secara bertahap dalam program boarding school. 
Strategi ini mengurangi resistensi dan membangun kesadaran, keyakinan, dan komitmen guru terhadap 
perubahan
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa, pengelolaan resistensi yang tepat sangat penting untuk 



keberhasilan implementasi program boarding school  dan untuk membangun citra sekolah berbasis Islam yang 
kuat, kredibel dan berkelanjutan. Resistensi juga dapat berfungsi sebagai umpan balik konstruktif bagi organisasi 
untuk melakukan penyesuaian kebijakan secara adaptif.
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